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BAB II
TINJAUAN TEORITIS TENTANG PLURALISME AGAMA

A. Pengertian Pluralisme Agama
Pluralisme Agama (al-ta’addudiyah al-diniyah) dibentuk dari dua kata; pluralisme dan agama. Istilah pluralisme berasal dari kata plural yang berarti jamak atau berbilang. Dalam kamus, kata plural diartikan dengan bentuk kata yang digunakan untuk menunjukkan lebih dari satu yaitu banyak macam/berbagai macam.[footnoteRef:2] Dalam tradisi filsafat, pluralisme berarti pandangan yang melihat dunia terdiri dari banyak makhluk.  [2:  Trisno Yuwono dan Pius Abdullah, Kamus Lengkap Indonesia Praktis (Surabaya, Arkola)] 

Menurut Dodi S. Truna pluralisme adalah sebuah konsep yang menunjuk kepada suatu pengakuan, penerimaan, dan sikap teradap pluralitas atau keanekaragaman suatu bangsa, suku bangsa, maupun latar kebudayaan yang menjadi cirri masyarakat majemuk (plural). Istilah pluralisme sebenarnya adalah istilah yang mencakup segala aspek keragaman, baik sosial, politik maupun kebudayaan, dan ia bersifat netral dalam arti tidak ada penilaian bahwa ia itu baik atau buruk, benar atau salah.[footnoteRef:3]  [3:  Dodi S. Truna, Pendidikan Agama Islam Berwawasan Multikulturalisme (Jakarta, Kementrian Agama RI, 2010), hal. 62] 

Pluralisme harus dipahami sebagai “pertalian sejati kebhinekaan dalam ikatan-ikatan keadaban” (genuine engagement of diversities within the bonds of civility). Bahkan pluralisme adalah suatu keharusan bagi keselamatan umat manusia, antara lain melalui mekanisme pengawasan dan pengimbangan yang dihasilkannya.[footnoteRef:4] [4:  Budhy Munawar-Rachman, Islam Pluralis, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), hal. 39] 

Pluralisme, seperti dikatakan Fathi Osman yang dikutip dari buku Biyanto, ia menyebutkan bahwa:
Pluralisme adalah bentuk kelembagaan di mana penerimaan terhadap keragaman meliputi masyarakat tertentu atau dunia secara keseluruhan. Menurut nya , pluralisme lebih dari sekedar toleransi moral atau koeksistensi pasif. Karena toleransi adalah persoalan kebiasaan dan perasaan pribadi. Sementara koeksistensi adalah semata-mata penerimaan terhadap pihak lain yang tidak melampaui ketiadaan konflik.[footnoteRef:5] [5:  Biyanto,  Pluralisme Keagamaan Dalam Perdebatan, (Malang: Ummpress, 2009), hal. 38] 


Sedangkan menurut Nurcholish Majid dalam Islam Doktrin dan Peradaban seperti dikutip dari buku Biyanto “Pluralisme Keagamaan Dalam Perdebatan” bahwa Pluralisme adalah suatu system nilai yang mengharuskan manusia menghormati semua bentuk keanekaragaman dan perbedaan, dengan menerima hal tersebut sebagai suatu realitas yang sebenarnya dan dengan melakukan semua kebaikan sesuai dengan watak pribadi masing-masing.[footnoteRef:6] [6:  Biyanto,  Ibid, hal. 46] 

Sementara kata agama dalam rangkaian kata pluralisme agama dimaksudkan untuk menunjukkan aspek yang berkaitan dengan kualitas penghayatan dan sikap hidup seseorang berdasarkan nilai-nilai ajaran, pengertian agama dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu: “kepercayaan kepada Tuhan (dewa, dan sebagainya) dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu”[footnoteRef:7] [7:  Anton M. Moelino, et.al. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), Cet. Ke-2, hal. 9] 

Menurut M.A. Tihami dalam Kamus Istilah-istilah dalam Studi Keislaman Menurut Syeikh Muhammad Nawawi al-Bantani seperti dikutip dari buku Aat Syafaat “Peranan Pendidikan Agama Islam” bahwa pengertian agama yaitu:
a. Al-din (agama) menurut bahasa terdapat banyak makna, antara lain al-Tha’at (ketaatan), al-Ibadat (ibadah), al-Jaza (pembalasan), al-Hisab (perhitungan).
b. Dalam pengertian syara’, al-din (agama) ialah keseluruhan jalan hidup yang ditetapkan Allah melalui lisan Nabi-Nya dalam bentuk ketentuan-ketentuan (hukum). Agama itu dinamakan al-din karena kita (manusia) menjalankan ajaranya berupa keyakinan (kepercayaan) dan perbuatan. Agama dinamakan juga al-millah, karena Allah menuntut ketaatan kepada Rasul dan kemudian Rasul menuntut ketaatan kepada kita (manusia). Agama juga dinamakan Syara’ (syariah) karena Allah menetapkan atau menentukan cara hidup kepada kita (manusia) melalui lisan Nabi Saw.
c. Ketetapan Tuhan menyuruh kepada mahluk yang berakal untuk menerima segala sesuatu yang dibawah oleh Rasul.
d. Sesuatu yang menuntut makhluk berakal untuk menerima segala yang dibawah oleh Rasulullah Saw.[footnoteRef:8] [8:  Aat Syafaat, dkk. Peranan Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 13] 

Dari definisi-definisi yang dikemukakan oleh para ahli di atas dapat diambil kesimpulan yang mendasar tentang pluralisme agama sebagai bentuk kemajemukan, keragaman dalam beragama, dan itu merupakan sebuah realita yang harus diterima. Seseorang baru dapat dikatakan menyandang sifat tersebut apabila ia dapat berinteraksi positif dalam lingkungan kemajemukan tersebut. Dengan kata lain, pengertian pluralisme agama adalah bahwa tiap pemeluk agama dituntut bukan saja mengakui keberadaan dan hak agama lain, tapi terlibat dalam usaha memahami perbedaan dan persamaan guna tercapainya kerukunan dalam kebhinekaan.

B. Sejarah Perkembangan Hubungan Antar Agama
Meski isu mengenai hubungan antarumat beragama telah muncul sejak tahun pertama sejarah Islam, tetapi dalam rentang sejarah perkembangan umat Islam ada fluktuasi hubungan antara umat Islam dan non-Islam. Berbagai gesekan yang berkaitan dengan masalah sosial, budaya, ekonomi, dan politik seringkali menyertai dan membentuk karakter keberagamaan umat Islam dan non-Islam. Akibatnya pola hubungan antarumat beragama juga mengalami pasang surut. Kondisi sosial budaya yang rentan konflik inilah yang dihadapi Nabi Muhammad ketika membangun masyarakat Islam di Madinah. Tantangan sosial yang dihadapi Nabi Muhammad tersebut kemudian melahirkan satu perjanjian yang memberikan jaminan terhadap hak dan kewajiban semua komunitas di Madinah. Perjanjian ini dikenal dengan nama Piagam Madinah. Melalui beberapa dictum dalam Piagam Madinah dapat dikatakan bahwa sesungguhnya nilai-nilai kesamaan (al-musawa), keadilan (al-adalah), musyawarah (al-shura), kebebasan (al-hurriyah), dan pluralisme (al-ta’addudiyah atau al-tanawwu) telah dipraktikkan sejak masa kehidupan Nabi Muhammad dan para sahabatnya.[footnoteRef:9] [9: Biyanto,  Op. Cit, hal. 5] 

Perbedaan yang ada, di satu sisi akan menjadi suatu hal yang menguntungkan bagi manusia. Dengan adanya perbedaan seseorang dapat merasakan berfariasinya hidup ini. Kekurangan yang dimiliki seseorang ada pada kelebihan yang dimiliki orang lain demikian pula sebaliknya. Tanpa adanya perbedaan tidak akan mungkin ada kemajuan. Namun di sisi lain tidak dapat dipungkiri bahwa perbedaan tersebut kadang meruncing sampai ke titik perseteruan. Untuk mempertahankan posisi masing-masing, tidak jarang agama atau interpretasi teks-teks keagamaan dijadikan sarana legitimasi.
Agama sebagai pedoman keselamatan hidup dipahami secara sempit sehingga tidak heran ada asumsi tentang bolehnya berbuat kekerasan dan permusuhan dengan umat dari agama lain karena itu merupakan perbuatan suci. Di sinilah paling tidak akan tampak betapa perluanya mengetahui perbedaan sekaligus persamaan yang ada pada agama lain untuk kemudian menjadikannya sebagai pengetahuan yang sangat berguna.
1. Asal Mula Agama
Pertanyaan-pertanyaan yang timbul dalam pikiran kita adalah dari mana semua agama muncul? Karena ada perbedaan maupun persamaan yang mencolok, apakah agama-agama ini dimulai secara terpisah, atau berkembang dari satu sumber. Atau dapat juga bertanya: Mengapa agama ada? dan bagaimana ia bisa muncul? Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ini benar-benar penting bagi semua orang yang berminat mengetahui kebenaran mengenai agama.
Untuk apa ada agama? Untuk menjawab pertanyaan tersebut rasanya tidak terlalu sulit, kalau agama dipahami sebagai pedoman hidup bagi manusia. Artinya, manusia sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan sesamanya memang membutuhkan aturan yang dapat mengatur hidup mereka. Aturan itu kesepakatan  yang harus ditaati seluruh komponen masyarakat tidak ada kecuali, dan harus dipatuhi semua pihak. Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat hidup sendirian, karena ada sekian banyak kebutuhan yang tidak dapat dipenuhinya sendiri.
M. Quraish Shihab dalam Membumikan Al-qur’an menganalogkan hidup manusia sebagai lalu lintas, masing-masing ingin berjalan dengan selamat sekaligus cepat sampai tujuan. Namun karena kepentingan mereka berlain-lainan, maka apabila tidak ada peraturan lalu lintas kehidupan, pasti akan terjadi benturan dan tabrakan.[footnoteRef:10] [10: M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, Cet. XI, 1995), hal. 211.] 

Dengan demikian manusia membutuhkan peraturan demi lancarnya lalu lintas kehidupannya. Manusia membutuhkan rambu-rambu lalu lintas yang akan memberinya petunjuk seperti kapan harus berhenti (lampu merah), kapan hati-hati (lampu kuning), dan lampu hijau (silakan jalan), dan sebaginya. Siapa yang mengatur lalu lintas kehidupan itu? Manusiakah? Paling tidak dalam pengaturan di atas, manusia mempunyai dua kelemahan: pertama keterbatasan pengetahuannya dan kedua sifat egoisme (ingin mendahulukan kepentingan diri sendiri). Kalau demikian yang seharusnya mengatur lalu lintas kehidupan adalah Dia yang paling mengetahui sekaligus yang tidak mempunyai kepentingan sedikitpun. Yang dimaksud adalah Allah, Tuhan Yang Maha Tahu.
Allah, yang menetapkan peraturan-peraturan tersebut, baik secara umum, berupa nilai-nilai, maupun secara rinci khususnya bila perincian petunjuk itu tidak dapat dijangkau oleh penalaran manusia. Peraturan-peraturan itulah yang kemudian dinamakan agama.
Mengapa harus beragama? William James seperti dikutip M. Quraish Shihab dalam bukunya Membumikan Al-qur’an menyatakan: “Selama manusia masih memiliki naluri cemas dan mengharap, selama itu pula ia beragama” (berhubungan dengan Tuhan). Itulah sebabnya mengapa perasaan takut merupakan salah satu dorongan yang terbesar untuk beragama.[footnoteRef:11] Jadi dorongan yang ada dalam diri manusia itu tidak lain karena adanya perasaan membutuhkan suatu hal di luar dirinya yang dipercayai dan diyakini sebagai sesuatu yang Maha. [11: M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Cet 13, (Bandung: Mizan, 1996), hal. 367] 

Jika menyangkut asal-usul agama, nama-nama seperti Muhammad, Yesus, Budha, dan Kong Hu Chu timbul dalam pikiran orang-orang dari berbagai agama. Dalam hampir setiap agama, didapati seorang tokoh utama yang diakui sebagai pendiri “iman yang benar”. Beberapa diantaranya pembaharu yang menentang penyembahan berhala. Yang lainnya filsuf moral. Yang lain lagi pahlawan-pahlawan rakyat yang tidak mementingkan diri sendiri. Banyak dari mereka yang meninggalkan karya tulis maupun ucapan-ucapan yang menjadi dasar suatu agama. Bahkan lambat laun apa yang mereka katakan dan lakukan dikembangkan, dibumbui, dan diberi kesan mistik. Beberapa dari para pemimpin ini bahkan dipuja. Walaupun pribadi-pribadi ini dianggap pendiri agama-agama besar, perlu diperhatikan bahwa mereka bukanlah pencipta dari agama. 
Sementara itu, pakar-pakar agama islam berpendapat bahwa benih agama muncul dari penemuan manusia terhadap kebenaran, keindahan, dan kebaikan.[footnoteRef:12] Agama, sebagai pedoman hidup manusia untuk mencapai keselamatan dan kediaman, menurut Al-qur’an sudah ada sejak manusia pertama Adam as. Walaupun sistem ataupun ajaran agama yang ada masih sangat sederhana. Karena pada dasarnya risalah agama selalu mengalami perkembangan sampai risalah terakhir, Islam. Dikatakan dalam Al-qur’an, surat al-Maidah ayat 3: [12:  M. Quraish Shihab, Op. Cit, hal. 210] 

“Pada hari ini telah kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku dan telah Kuridhai Islam jadi agama bagimu”. [footnoteRef:13] [13:  Departemen Agama, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2007), hal. 158] 

Agama sudah ada sejak Nabi Adam adalah berdasarkan ayat Al-qur’an dalam surat Al-baqarah ayat 37: 
“Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, maka Allah menerima taubatnya”. [footnoteRef:14] [14:  Ibid, hal. 15] 


Jadi, tentang beberapa kalimat (ajaran-ajaran) dari Tuhan yang diterima oleh Adam sebagai ahli tafsir mengartikan dengan kata-kata bertaubat Artinya bahwa Adam telah menerima pedoman hidup berupa kalimat taubat, jadi agama sudah ada saat itu karena adanya hubungan dari Khaliq dengan makhluk-Nya. Ayat di atas diperkuat oleh ayat berikutnya: 
“Kami berfirman: “Turunlah kamu semua dari surga itu! Kemudian jika datang petunjuk-Ku kepadamu, maka barang siapa yang mengikuti petunjuk-Ku niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati”. [footnoteRef:15] [15:  Ibid, hal. 16] 


2. Persinggungan Antar Agama
Dalam perkembangan ilmu agama-agama, dewasa ini teologi agama-agama (theology of religions) sedang mendapat perhatian besar. Dalam konteks ini, perkembangan pemikiran teologi agama-agama yang sifatnya eksklusif (merasa diri benar dan selamat sendiri) mendapat tantangan besar. Perkembangan tersebut antara lain dipicu oleh semakin pentingnya mempertimbangkan kondisi pluralitas antar agama yang semakin tak terelakkan sebagai kategori dinamis dalam beragama, sehingga muncul kesadaran misalnya to be religious is to be interreligious. Kesadaran ini telah ikut mendorong para pemikir agama-agama untuk paling tidak mengembangkan teologi agamanya sendiri mengenai agama lain, paling tidak dalam garis inklusif, dan lebih baik dalam garis pluralis.[footnoteRef:16] [16:  Budhy Munawar-Rachman, Islam Pluralis: Wacana Kesetaraan Kaum Beriman, (Jakarta: Paramadina, 2001), hal. 14] 

Interaksi antar agama berbeda telah terjadi sejak beberapa abad yang telah lalu. Dan selama berabad-abad sejarah interaksi antar umat beragama lebih banyak diwarnai oleh kecurigaan dan permusuhan dengan dalil demi mencapai ridha Tuhan dan demi menyebarkan kabar gembira yang bersumber dari Yang Maha Kuasa.
Kalau ditelusuri, sebenarnya agama-agama yang ada saat ini adalah berasal dari induk yang sama yaitu agama tauhid. Hal tersebut berdasarkan kenyataan historis, bahwa Ibrahim (Abraham) menurut keimanan Yahudi, Nasrani, dan Islam diakui sebagai bapak agama. Ketiga agama samawi tersebut akarnya adalah dari Nabi Ibrahim as.
Kesamaan akar tersebut dapat dilihat dari sebagian cara ibadah mereka yang menurut tuntunan aslinya mengenal istilah sujud bagi yang dipujanya. Islam, Kristen, Budha, Yahudi, Nasrani mengenal itu sebagai rangkaian ibadah mereka. 
Menurut para tokoh besar seperti Al-Hallaj, Al-Ghazali, Muhyiddin ibn Arabi, Jalal al-Din al-Rumi, Al-Junaid, Abd al-Qadir al- Jailani, Ibn Atha’illah al-Sakandari, yang melihat agama dengan pandangan substantif bahwa kehendak tuhan pastilah tak terbatas. Bagi mereka, semua agama, meskipun namanya berbeda-beda, adalah jalan menuju Tuhan Yang Esa. Semua agama membimbing manusia menuju cinta Tuhan Yang Satu, meskipun ritual-ritual dan cara-cara mengekspresikan itu berbeda-beda.[footnoteRef:17] [17:  Husein Muhammad, Mengkaji Pluralisme Kepada Mahaguru Pencerahan, (Bandung: Al-Mizan, 2011), hal. 65] 

Adanya persamaan-persamaan tersebut ternyata tidak cukup membuat mereka untuk tidak bersitegang antara yang satu dengan yang lainnya. Dapat dilihat tentang bagaimana sikap permusuhan orang Yahudi terhadap Nasrani yang begitu banyak menelan korban. Yesus (Isa Al-masih) dikejar-kejar dan akan dibunuh karena sebagai utusan Tuhan dia ternyata bukan berasal dari Yahudi (kebencian serupa juga terjadi pada diri nabi Muhammad Saw).
Dalam surat Al-baqarah ayat 87 diceritakan tentang kebencian mereka terhadap para utusan Allah dari kalangan Nasrani, yaitu: 
“Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan Al Kitab (Taurat) kepada Musa, dan Kami telah menyusulinya (berturut-turut) sesudah itu dengan rasul-rasul, dan telah Kami berikan bukti-bukti kebenaran (mu`jizat) kepada `Isa putera Maryam dan Kami memperkuatnya dengan Ruhul-Qudus. Apakah setiap datang kepadamu seorang rasul membawa sesuatu (pelajaran) yang tidak sesuai dengan keinginanmu lalu kamu angkuh; maka beberapa orang (di antara mereka) kamu dustakan dan beberapa orang (yang lain) kamu bunuh?” [footnoteRef:18] [18: Departemen Agama, Op. Cit, hal. 24 ] 


Pertentangan antara Yahudi dan Nasrani tergambar dalam Al-qur’an surat al-Baqarah ayat 113: 
“Dan orang-orang Yahudi berkata: “Orang-orang Nasrani itu tidak mempunyai suatu pegangan”, dan orang-orang Nasrani berkata: "Orang-orang Yahudi tidak mempunyai sesuatu pegangan,”padahal mereka (sama-sama) membaca Al Kitab. Demikian pula orang-orang yang tidak mengetahui, mengatakan seperti ucapan mereka itu. Maka Allah akan mengadili di antara mereka pada hari kiamat, tentang apa-apa yang mereka perselisihkan.” [footnoteRef:19] [19:  Ibid, hal. 30] 


Di dalam surat Ar-ruum ayat 2-5 diceritakan hubungan emosional antara umat Islam Makkah dengan Umat Nasrani  Romawi pernah terjadi, saat tentara Romawi dikalahkan oleh tentara Persia (Majusi), umat Islam merasa sedih dan terpukul. Namun tatkala tentara Romawi dapat memenangkan peperangan, umat Islam Makkah merasa senang. Mengapa demikian? Hal itu karena adanya ikatan emosional sebagai sesama penganut agama Tauhid.
Asal-usul Agama Yahudi, Nasrani, dan Islam adalah satu. Agama Yahudi dan Kristen adalah dari Nabi Ibrahim as. dan Sarah yang menurunkan garis keturunan Nabi Ishaq as. sampai pada Nabi Isa as. Sedangkan Siti Hajar melahirkan garis keturunan Nabi Ismail as. sampai pada Nabi Muhammad Saw. Sebagai pembawa ajaran dan tradisi agama Islam.[footnoteRef:20] [20:  John L. Esposito, Bahaya Hijau!, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997, Cet. I), hal. 62 ] 

Namun hubungan umat Islam dan Kristen menjadi rusak dengan meletusnya perang salib. Perang yang menghabiskan kerugian materi yang tidak sedikit. perang yang membuat dendam kuat mengakar dihati sanubari generasi kedua agama besar tersebut. Meski sebenarnya banyak orang tidak mengetahui siapa yang memulai peperangan itu, mengapa berperang, atau bagimana peperangan itu dimenangkan. Warisan perang salib ini tergantung pada tempat seseorang berpijak dalam sejarah. Kaum Kristen dan Muslim bersaing dalam visi dan kepentingan, serta masing-masing senantiasa ingat pada komitmennya terhadap agama dan kisah-kisah kepahlawanan para nabi terdahulu melawan kaum “kafir”.
Itu merupakan fakta sejarah yang tidak dapat dipungkiri bahwa ternyata hubungan antar agama lebih banyak diwarnai konflik. Konflik antar agama merupakan konflik yang sangat rumit dan sulit mengatasinya tanpa dilandasi kesadaran mencari titik temu kreatif bagi pencipta sebuah kedamaian yang hakiki.

C. Teori-teori Tentang Pluralisme Agama dari Barat
Fenomena pluralitas agama telah menjadi fakta sosial nyata yang harus dihadapi masyarakat modern. Untuk pertama kali dalam sejarahnya, manusia menyaksikan dirinya secara global hidup berdampingan (koeksistensi) dengan berbagai penganut agama yang berbeda dalam satu negara, dalam satu wilayah dan satu kota dan bahkan dalam satu gang yang sama. Fenomena demikian bagi masyarakat yang belum terbiasa dan belum memiliki pengalaman dalam berkoeksistensi damai, seperti barat, tentu akan menimbulkan problematika tersendiri, sehingga memaksa para ahli dari berbagai disiplin ilmu untuk memformulasikan suatu solusi maupun pendekatan dalam merespon problematika tersebut.Dari sinilah kemudian muncul sejumlah teori pluralisme agama yang mungkin bisa diklasifikasikan. 
Dr. Anis Malik Thoha dalam bukunya “Tren Pluralisme Agama” mengklasifikasikan Pluralisme berdasarkan pokok-pokok pemikiran dan karakter utamanya ke dalam empat kategori, yaitu:[footnoteRef:21] [21:  Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme Agama, (Jakarta: Gema Insani, 2005), hal. 70.] 


1. Humanisme Sekular (Secular Humanism)
Humanisme ini dibangun atas dua konsep utama untuk mewujudkan koeksistensi damai antar negara: 
1. Sentralitas manusia sebagai subjek dan obyek
2. Sekularisasi/sekularisme
Refresentatif tren ini kebanyakan dari kalangan tokoh politik seperti Benjamin Franklin, dan juga para teolog seperti Harvey Cox. 
Humanisme sekuler adalah suatu system etika (ethical system) yang mengukuhkan dan mengagungkan nilai-nilai humanis, seperti toleransi, kasih sayang, kehormatan tanpa adanya ketergantungan pada akidah-akidah dan ajaran-ajaran agama. Ciri dari 'Humanisme Sekuler ini adalah "antroposentris", yakni menganggap manusia sebagai hakikat sentral kosmos atau menempatkannya dititik sentral. Pemikiran ini merupakan kebangkitan kembali secara sadar pemikiran relativisme Protagoras, yang ditafsirkan bahwa setiap manusia standard dan ukuran segala sesuatu. Apabila terjadi perbedaan opini diantara mereka dalam suatu masalah , maka tidak ada apa yang disebut "kebenaran obyektif', sehingga tidak boleh dikatakan yang satu benar dan yang lain salah". Diantara tokoh yang mengusung konsep ini antara lain adalah F.C.S Schiller (1863-1937), Bertrand Russel. August Comte (1798-1857) 


2. Teologi Global (Global Theology)
Tren ini mengacu kepada:
1. Teori rekonsepsi agama yang diusung Wilfred Cantwell Smith
2. Hipotesis transformasi pemusatan-diri menuju pemusatan –yang Maha Nyata (The Real) yang dipropagandakan oleh John Hick.
Munculnya gagasan-gagasan baru dalam berbagai bidang tersebut, memaksa agar tidak perlu bersikap resisten dan menentang globalisasi yang sudah nyata-nyata menjadi kenyataan dan tidak mungkin menghindarinya, dimana jagad telah mengkerut dan sekat-sekat geografis telah meleleh. Sebaliknya, manusia dipaksa harus mengubah atau merombak pemikiranya di dalam segala bidang,[footnoteRef:22] termasuk dalam beragama, yang menjadi ruh dalam setiap lini kehidupan manusia. [22: Ibid, hal. 71] 

Pengaruh "globalisasi" luar biasa dahsyat dan komplek dalam mengubah kehidupan manusia dengan segala aspeknya diluar apa yang dibayangkan sebelumnya. Ia telah menyebabkan luntur, dan bahkan lenyapnya jati diri dan nilai-nilai suatu kultur atau budaya. Globalisasi juga telah mempengaruhi secara nyata dan sangat signifikan munculnya gagasan-gagasan dan wacana-wacana teologis baru yang sangat radikal, yang intinya menganjurkan bahwa tidak perlu bersikap resisten dan menentang globalisasi dan globalisme yang sudah nyata-nyata tak mungkin dihindari. Manusia harus mengubah dan merombak pemikiran-pemikiran dan keyakinan-keyakinan agama tradisional agar seirama dengan semangat zaman dan nilai-nilainya yang diyakini "universal".
Berdasarkan perkembangan global ini menurut John Hick memprediksi bahwa secara gradual akan terjadi proses konvergensi cara-cara beragama dimasa yang akan dating, sehingga pada suatu ketika agama-agama ini akan lebih menyerupai sekte yang beragam dalam Kristen di Amerika Utara dan Eropa saat ini daripada merupakan entitas-entitas yang ekslusif secara radikal. Wacana atau pemikiran keagamaan lintar kultur ini, menurut Hick yang harus dibungkus dalam kemasan yang ia sebut global theology.[footnoteRef:23] [23:  Ibid, hal. 72] 


3. Sinkretisme (Syncretism, atau Eclecticism)
Tren ini diwakili oleh gerakan “Masyarakat ketuhanan” (Brahma samaj); dan “masyarakat Teosofi” (theophical society) yang didirikan pada tahun 1875 di New York, Amerika serikat. Tren ini juga terekspresikan secara fasih dalam pemikiran-pemikiran Ramakrishna dan muridnya, Swami Vivekananda. Begitu juga, kecenderungan ini sangat kental dalam gagasan-gagasan Mahatma Gandhi. Tren ini didirikan atas dua pondasi utamanya, yaitu:
1. Gagasan bahwa kebenaran terbagi dalam berbagai agama
2. Gagasan bahwa agama-agama adalah saling melengkapi.  Termasuk ke dalam tren ini adalah pemikiran Kabir dan Nanak yang telah memformulasi agama baru, Sikhisme, yang dicampur dari adonan Hindu, Budha, dan Islam.
Tren sinkritisme adalah suatu kecendrungan pemikiran yang berusaha mencampur dan merekonsiliasi berbagai unsur yang berbeda-beda (bahkan mungkin bertolak-belakang) yang diseleksi dari berbagai agama dan tradisi, dalam suatu wadah tertentu atau dalam salah satu agama yang ada (berwujud suatu aliran baru). Gagasan ini antara lain diusung oleh Friedrich Heiler dan Arnold Toynbee. Kita bisa mencintainya tanpa harus merasakan bahwa ia satu-satunya jalan keselamatan.[footnoteRef:24] [24:  Ibid, hal. 102] 


4. Hikmah Abadi (Sophia Perennis atau Perrenial Philosophy)
		Sebetulnya tren ini dari segi kepopulerannya di kalangan kaum mistik kuno, adalah tren kuno, tapi karena ditampilkan dalam wadah baru lengkap dengan filsafat modern dan relevan dengan topik kajian ini. Tren ini diantaranya diusung oleh Frithjof Schuon dan Seyyed Hossein Nasr. Gagasan ini pada intinya bertumpu pada keyakinan mereka yang membedakan antara:
1. Hakikat transenden  (transcendent reality) yang hanya satu saja dan tidak mungkin diketahui.
2. Hakikat keagamaan (religious reality) yang tidak lain merupakan  beberapa manifestasi eksternal yang beragam dari hakikat yang satu dan transenden tersebut.
	Cara pandang ini kemudian menjadi pakem Hikmah Abadi dalam memandang segala realitas pluralitas agama. Dengan kata lain bahwa agama terdiri dari dua hakikat atau dua realitas, yakni esoteric dan exsoteric (esensi dan bentuk) Dua hakikat ini dipisah antara keduanya oleh suatu garis horizontal; dan bukan pertikal, sehingga memisahkan antara yang satu dengan yang lain (Hindu-Budha-Kristen-Islam dan sebagainya). Yang berada di atas garis adalah hakikat bathiniyah (esoteric) dan yang berada di bawah adalah hakikat lahiriyah (exsoteric). Meskipun secara lahiriyah agama berbeda-beda tetapi secara bathiniyah semua agama menuju pada yang satu yakni Tuhan. Tokoh yang mengusung tren ini adalah Frithjof Schuon dan Sayyed Hosein Nasr. Nasr sebagaimana yang dikutip Anis berpendapat : " memeluk atau mengimani agama apapun, kemudian mengamalkan ajaran-ajarannya secara sempurna berarti memeluk dan mengimani semua agama.[footnoteRef:25] [25:  Ibid, hal. 120] 

Keempat tren ini jika diteliti dengan seksama, ujung-ujungnya berakhir pada muara yang sama. Yaitu memberikan legitimasi yang setara kepada semua agama (semua aliran dan ideologi) yang ada, agar dapat hidup berdampingan bersama secara damai, aman, penuh, penuh tenggang rasa, toleransi, dan saling menghargai. Serta dengan tanpa adanya perasaan superioritas dari salah satu agama di atas yang lain. Setidaknya inilah nilai-nilai yang ingin diwujudkan oleh tren-tren tersebut, dan inilah yang kini dikenal secara luas dengan istilah Pluralisme Agama.

D. Fenomena Pluralisme Agama Dewasa Ini
Semenjak keluarnya fatwa MUI tentang pengharaman pluralisme agama di Indonesia, maka menimbulkan banyak protes dari kalangan pemikir-pemikir Islam. MUI menyatakan bahwa pluralisme adalah suatu paham yang mengajarkan bahwa semua agama adalah sama dan karenanya kebenaran setiap agama adalah relatif, maka dari itu pluralisme diharamkan di Indonesia.
Menurut tokoh pluralisme Dawam Raharjo, pengharaman MUI terhadap pluralisme itu harus diperjelas maknanya, menurutnya istilah semua agama itu sama atau benar, bukanlah untuk menolak kebenaran dan keyakinan seseorang mengenai kebenaran agama yang dipeluknya. Juga ungkapan bahwa dengan percaya bahwa semua agama itu benar, maka orang bisa seenaknya berpindah agama itu adalah sebuah kesalahpahaman. Dalam pluralisme, identitas setiap pemeluk agama tetap dipelihara. Yang diinginkan adalah toleransi dan kesalingterbukaan yang memungkinkan kerukunan. Di sinilah agama akan menjadi rahmat dan bukan sumber bencana.[footnoteRef:26] [26:  Budhy Munawar-Rachman, Sekularisme, Liberalisme, dan Pluralisme: Islam Progresif dan Perkembangan Diskursusnya, (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), hal. 54] 

Di dalam tesisnya Schuon mengungkapkan bahwa bila tidak ada persamaan pada agama-agama, kita tidak akan menyebutnya dengan nama yang sama: “agama”. bila tidak ada perbedaan di antaranya, kita pun tidak akan menyebutnya dengan kata majemuk, “agama-agama”, dan k arena itu kata benda tunggal akan lebih tepat untuk itu.[footnoteRef:27] [27:  Frithjof Schuon, Mencari Titik Temu Agama-Agama, Diterjemahkan oleh Saafroedin Bahar, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987), hal. ix] 

Sebelum mengulas lebih lanjut tentang fenomena pluralisme agama dewasa ini, kita harus mengetahui terlebih dahulu pandangan-pandangan tentang pluralisme agama. Ada lima pandangan tentang pluralisme agama, yaitu:[footnoteRef:28] [28:  Zuly Qodir, Islam Liberal: Varian-varian Liberalisme di Indonesia, (Yogyakarta: PT. LKiS Printing Cemerlang, 2012), hal. 204] 

1. Eksklusivisme Absolut.
Pandanagan ini melihat kebenaran hanya ada pada agamanya sendiri. Agama orang lain salah, bahkan agama setan. Pandangan semacam ini merupakan pandangan mayoritas umat beragama, termasuk di negeri kita Indonesia. Menurut Budy Munawar Rahman pandang semacam ini yang pada akhirnya nanti memicu berbagai konflik karena mengandung kebenaran terhadap agamanya sendiri (claim of truth).[footnoteRef:29] [29:  Budhy Munawar-Rachman, Islam Pluralis: Wacana Kesetaraan Kaum Beriman, (Jakarta: Paramadina, 2001), hal. 126] 

2. Relativisme Absolut.
Sebuah cara pandang yang melihat bahwa setiap agama memiliki kebenaran, tetapi tidak bisa diperbandingkan karena setiap akan membandingkan orang harus menjadi “orang dalam”, sehingga harus melebur menjadi agama yang hendak diamati dan dibandingkan. Hal ini sulit dilaksanakan, bahkan nyaris tidak mungkin.

3. Pluralisme Hegemonik.
Sebuah cara pandang yang menyatakan bahwa terdapat kebenaran dalam setiap agama, tetapi kebenaran yang paling sempurna ada pada agamanya sendiri. Agama lain memiliki kebenaran tetapi tidak sebagaimana agama sendiri. Sikap pluralisme seperti ini bisa dikatakan sebagai pluralisme standar ganda. Menganggap ada banyak kebenaran tetapi kebenaran mutlak hanyalah pada agamanya. Pandangan semacam ini terjadi pada awal abad ke-20, dikalangan Kristen-katolik seperti Karl Rahner. Islam, oleh Ninian Smart, dimasukkan dalam kategori pluralism hegemonic, sebab sekalipun mengakui kebenaran pada agama lain, tetapi menyatakan bahwa Islamlah agama yang paling sempurna.
4. Pluralisme Realistik.
Sebuah cara pandang tentang kebenaran agama yang terdapat pada masing-masing agama, sehingga tiap-tiap agama memiliki posisi yang sama dengan kadarnya sendiri-sendiri.
5. Pluralisme Regulatif.
Sebuah cara pandang tentang kebenaran agama yang terdapat masing-masing agama yang pada suatu saat nanti akan bersatu karena mengalami revolusi.[footnoteRef:30] [30:  Zuly Qodir, Op. Cit, hal. 205] 

Jika mempertimbangkan fenomena pluralisme agama dewasa ini, dengan melihat pandangan-pandangan di atas, maka akan didapati fakta-fakta yang menyedihkan di setiap penjuru dunia, khususnya di negara kita Indonesia yang tampak langsung dihadapan kita adalah peperangan yang terjadi antara orang-orang sebangsa, bersaudara namun beda agama; Kristen dan Islam di ambon, Maluku Utara, saling berperang yang hingga saat ini belum ada titik terang menuju perdamaian.
Apakah manusia beragama untuk berkonflik? Pertanyaan ini selalu muncul setiap kali terjadi peretentangan, kekerasan, dan kerusuhan sosial yang melibatkan komunitas agama. Ada nuansa kegetiran dalam pertanyaan itu, karena seringnya agama tampil dalam wajah yang paradoks. 
Agama sebagai tempat mencari ketenangan dan motivasi, sepertinya hanya menjadi semacam lembaga-lembaga militer tidak resmi yang setiap saat siap melakukan penekanan (pressure) pada yang lainnya. Wajah agama sebagai penganjur kedamaian menjadi semakin kabur oleh ketidakpahaman manusia untuk hidup secara damai, bersanding dengan saudara yang lain.
Agama sebagai sarana pendekatan diri kepada Tuhan dan alam semesta, seringkali tampil dalam suatu komunitas yang menyeramkan dan menakutkan terhadap komunitas agama lain. Seperti yang terjadi di Ambon maupun Maluku Utara, setelah terjadinya serangkaian kekerasan dan peperangan, situasi psikologis dan sosiologis keagamaan masyarakat mulai diliputi perasaan saling curiga, tidak nyaman, dan tidak aman. Alhasil, situasi konflik kini paling tidak mulai menyelimuti pada sebagian besar pemeluk agama. 
Berbicara tentang timbulnya pertentangan dan perseteruan antar agama yang berbeda, paling tidak bisa disebabkan oleh beberapa sebab yang begitu pelik, yang antara satu dan yang lainnya saling berkaitan. Sebab-sebab itu sebagian berasal dari umat itu sendiri (faktor  intern), dan ada yang berasal dari luar lingkungannya (faktor ekstern).
1. Eksklusifisme
Dalam sejarah, telah lama berkembang doktrin mengenai eksklusivitas agama sendiri: Bahwa agama sayalah yang paling benar, agama lain sesat dan menyesatkan. Pandangan semacam ini masih sangat kental, bahkan sampai saat sekarang ini, seperti termuat dalam fatwa MUI juli 2005 menegaskan bahwa paham pluralisme dianggap sebagai satu paham yang sesat karena mengandung unsur bahwa semua agama benar dan mencampuadukan berbagai ajaran agama menjadi satu.[footnoteRef:31] [31:  M. Hamid, Gus Gerr Bapak Pluralisme & Guru Bangsa, (Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2010), hal. 92] 

Dalam pemikiran Islam, masalah ini juga terjadi secara ekspresif. Walaupun dalam Islam sejak awal sudah ada konsep “ahl al-kitab” yang memberi kedudukan kurang lebih setara pada kelompok non-Muslim, dan ini dibenarkan oleh al-qur’an sendiri, tetapi selalu saja ada “interpretation away”, yaitu suatu cara penafsiran yang pada akhirnya menafsirkan sesuatu tidak sesuai lagi dengan bunyi tekstual Kitab Suci, sehingga ayat yang inklusif misalnya malah dibaca secara eksklusif.
Dalam tafsiran yang meganut paham Islam Inklusif mereka menegaskan sekalipun para nabi mengajarkan pandanagan hidup yang disebut al-islam (ketundukan dan sikap pasrah) itu tidaklah berarti bahwa mereka dan kaumnya menyebut secara harfiah agama mereka al-islam dan mereka sendiri sebagai orang-orang muslim. Itu semua adalah peristilahan Arab. Para nabi dan rasul, dalam dakwah mereka pada dasarnya menggunakan bahasa kaumnya masing-masing (“kami tidak mengutus seorang rasul kecuali dengan bahsa kaumnya. QS. Ibrahim ayat 14).[footnoteRef:32] [32:  Budhy Munawar-Rachman, Loc. Cit. hal. 47] 

Dari sinilah paling tidak bisa diberikan pemahaman kepada umat tentang perlunya memahami arti pluralisme agama yang didalamnya juga menyadari adanya pluralisme teolog. Secara teologis, umat manusia dijadikan Allah dalam satu kesatuan dan kemudian berbeda-beda.
Muhammad Imarah mengatakan bahwa:
Menurut kacamata konsep Islam, al-qur’an mensinyalir itu semua adalah “ciptaan Ilahi” serta “sunnah” yang azali dan abadi”, yang telah ditetapkan oleh Allah SWT bagi seluruh makhluk. Maka, manusia tidak akan pernah menjadi satu tipe tertentu saja, tetapi mereka akan terus berbeda-beda satu sama lain.[footnoteRef:33]  [33:  Muhammad Imarah, Islam dan Pluralitas: Perbedaan dan Kemajemukan Dalam Bingkai Persatuan, (Jakarta: Gema Insani, 1999), hal. 32] 


Dalam kesadaran “millah Ibrahim” (Abrahamic religions) sesungguhnya tercermin adanya kesatuan “ummatiyah” yang didasarkan kepatuhan kepada Allah.  Namun dengan adanya sikap eksklusif, yang cenderung menutup diri dari kenyataan yang ada, jelas sangat merugikan dan merupakan salah satu penyebab adanya konflik yang terjadi. 
Terdapat sebuah ayat dalam Al-qur’an yang menarik untuk dikaji, yaitu surat al-Baqarah ayat 62:
                           

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang Mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang nasrani, dan orang-orang shabiin, siapa saja diantara mereka beriman kepada Allah, hari kemudian, dan beramal saleh, mereka akan menerima pahala dari Tuhan, tidak ada kekhawatiran terhadap mereka, dan tiada pula mereka bersedih hati” [footnoteRef:34] [34: Departemen Agama, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2007), hal. 19] 


Alwi Shihab dalam bukunya Islam Inklusif menyatakan bahwa pada dasarnya ayat di atas berbicara tentang empat kelompok; alladzina aamanuu (menunjuk kepada umat Islam), alladziina haaduu (umat Yahudi), al-nashaaraa (umat Kristen), dan al-shaabi’iin[footnoteRef:35].  [35:  Alwi Shihab, Islam Inklusif, (Bandung: Mizan 1997), hal. 79 ] 

Para pakar tafsir menyadari kesulitan menafsirkan ayat ini, mengingat ayat-ayat lain menunjukkan hanya Islamlah yang dijanjikan keselamatannya oleh Allah. Al-thabari, ahli tafsir kenamaan abad ke-10 yang banyak memberikan ispirasi buat ahli-ahli tafsir selanjutnya, berpendapat bahwa jaminan Allah tersebut bersyaratkan tiga hal: beriman (man aamana), percaya pada hari kemudian, dan perbuatan baik. Syarat beriman itu termasuk, beriman kepada Allah dan Muhammad Saw. Atau, dengan kata lain, yang dimaksudkan dalam ayat ini ialah mereka yang telah memeluk Islam. Pendapat Al-thabari tersebut mendapat dukungan dari Fakhruddin Al-razi, dan Al-Zamakhsyari.[footnoteRef:36]  [36: M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Cet III (Bandung: Mizan, 1996), hal. 45] 

Lain halnya dengan Muhammad Abduh, ia berpendapat bahwa syarat pertama, yakni beriman kepada Allah, tidak harus dibatasi dengan keimanan menurut cara Islam. Selanjutnya, Rasyid Ridha, murid Abduh, ikut memperkuat pendapat gurunya. Ia mengakui bahwa keimanan sejati kepada Allah dapat juga ditemukan di luar Islam yang dibawa Nabi Muhammad Saw. Al-thabathabai lain pula penafsirannya. Baginya, Allah tidak memandang pada agama tertentu, tapi yang penting adalah substansi dan esensi yang terkandung dalam agama itu. Selama tiga syarat dalam ayat tersebut terpenuhi, janji Tuhan itu akan terlaksana.[footnoteRef:37] [37: Ibid, hal. 49] 

Dari sinilah paling tidak bisa memberikan pemahaman kepada kita tentang perlunya menghindari sikap eksklusifisme yang mengklaim dirinyalah yang paling benar yang bertentangan dengan ajaran agama, karena secara teologis, umat manusia dijadikan Allah dalam satu kesatuan dan kemudian berbeda-beda.

2. Sentimen Keagamaan, Fanatisme dan Fundamentalisme
Sentimen keagamaan sebagai perasaan tidak menyukai hadirnya orang yang beragama lain disekitarnya atau bahkan dalam kehidupannya merupakan sikap kekanak-kanakan dan sangat tidak familer. Sikap seperti ini pada akhirnya akan selalu menimbulkan kebencian yang mudah sekali meledak menjadi konflik tatkala tercipta kondisi yang tidak menyenangkannya. Hal serupa juga terjadi pada fanatisme, sebagai sebuah perasaan cinta yang berlebihan terhadap agamanya. Fanatisme dalam artian kecintaan yang berlebihan terhadap agamanya pada dasarnya tidak dilarang, hanyasannya diharapkan tidak menyebabkan seseorang meremehkan atau menyalahkan orang yang berlainan agama.
Umat beragama diharapkan dapat menempatkan arti fanatisme secara benar dalam kehidupannya. Fanatisme pada dasarnya adalah kekuatan iman yang ada di dalam jiwa, dan apabila ternyata mencuat kepermukaan dalam bentuk kekerasan sudah merupakan sikap sentimen keagamaan. Dan itu jelas sangat merugikan kerukunan hidup beragama yang selama ini dengan susah payah berusaha dijalin.
Berbicara tentang sentimen keagamaan dan fanatisme pada dasarnya tidak akan terlepas dari rasa emosional umat beragama. Umat beragama tidak akan senang dan tidak akan membenarkan orang lain merendahkan martabat agama yang diyakini kebenarannya. Namun, pelampiasan emosi juga bukan merupakan solusi terbaik mengingat begitu banyak kepentingan yang dapat membawa umat menuju kesadaran hidup damai tanpa darah dan permusuhan.
Fenomena yang terjadi saat-saat ini, tentang timbulnya sentimen keagamaan, fanatisme buta, dan fundamentalisme adalah persoalan pada tingkat penghayatan tentang agama. Nuansa fundamentalisme belakangan ini sudah merasuki pada sebagian masyarakat. Hal ini dapat diamati dari sejumlah tindakan kekerasan yang terjadi akhir-akhir ini. Tindakan kekerasan itu salah satunya dipicu oleh praktik manipulasi simbol-simbol agama yang dilakukan oleh pihak-pihak tertentu yang bertujuan meraih kepentingan sesaat. Jelas bahwa, fundamentalisme agama merupakan contoh keberagaman parsial yang berpotensi menimbulkan persoalan-persoalan destruktif dalam kehidupan sosial.
Menurut Budhy Munawar Rachman ada dua cara membangun kesadaran diri (sebagai orang yang beragama) dan kesadaran agama yang benar (sebagai bentuk orientasi dan objek pengabdian hidup), yaitu:[footnoteRef:38] [38: Budhy Munawar-Rachman, Islam Pluralis: Wacana Kesetaraan Kaum Beriman, (Jakarta: Paramadina, 2001), hal. 98] 

1. Melalui pengenalan apa itu Diri Yang Asal-hakekat Soul, atau dalam bahasa yang lebih netral The Real- dan apa itu Agama yang Primordial.
2. memperkuat Diri dengan usaha terus-menerus berorientasi pada Tuhan Yang Sejati (“sikap pasrah” sebagai “jalan” Promordial. Dalam Islam inilah makna otentik tauhid itu).
Kedua cara dalam membangun kesadaran Diri dan kesadaran Agama yang Benar tersebut, dapat dinamakan remembrance (ingat). Yang pertama,  ingat akan Diri Yang Asal (Self-Remembering) dan yang kedua, ingat pada Tuhan (Islam: dzikr-u ‘l-lah). Keduanya secara hakiki merupakan ingatan akan kesempurnaan. Di sini menggunakan kata “ingat” karena pada dasarnya dulu (di surga) kita berada dalam kesempurnaan dan limpahan spiritual yang sekarang sudah hilang dan kita lupakan. Kita mengalami “kejatuhan” secara spiritual (yang akhirnya digantikan secara artifisial dengan usha mencari kelimpahan material).  
Kita semua berharap, dengan pandangan-pandangan keagamaan yang lebih frogresif, pluralis, kita bisa optimis mendapatkan kesalingpengertian antaragama, yang telah menjadi obsesi cultural maupun teologis kita di Indonesia. Apalagi Tuhan sendiri sudah menjamin dalam firman-Nya QS Al-hujurat ayat 13: 
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”.

		Para sufi juga tidak saja menegaskan kesatuan wahyu, tetapi juga menganggap diri mereka sendiri sebagai pelindung Islam dan pelindung agama-agama lain. Pemimpin Sufi Jalal-u ‘l-Din Rumi misalnya melukiskan pandangan ini dengan menggunakan gambaran:
“ Meskipun ada bermacam-macam, tujuannya adalah satu. Apakah anda tidak tahu bahwa ada banyak jalan menuju Ka’bah?... Oleh karena itu apabila yang Anda pertimbangkan adalah jalannya maka sangat beranekaragam dan sangat tidak terbatas jumlahnya; namun apabila yang Anda pertimbangkan adalah tujuannya, maka semuanya terarah hanya pada satu tujuan ”.[footnoteRef:39] [39:  Ibid, hal. 38] 



